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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan menganalisis kerapatan
Anggur Laut di Pantai Teluk Sepang Kota Bengkulu. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juli-Agustus 2020. Metode Penelitian menggunakan metode survei. Data yang
dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Kualitas air yang
diamati seperti suhu yang diperoleh pada saat penelitian yaitu 30-31°C, nilai pH yaitu
7,7-7,8, kecerahan berkisar antara 0,5-0,68 meter. Ditemukan 3 spesies Anggur laut di
Pantai Teluk Sepang Kota Bengkulu dengan masing-masing nilai kerapatan relatif yaitu
Caulerpa taxifolia (46,6 ind/m?), Caulerpa racemosa (52,1 ind/m?) dan Caulerpa
lentillifera (1,2 ind/m?).

Kata Kunci : Caulerpa sp., Kualitas Air

Abstract

This study aims to identify the type and analyze the density of the Caulerpa sp.
at Sepang Bay Beach, Bengkulu City. This research was conducted in July-August 2020.
The research method used a survey method. The data collected in this study are primary
data and secondary data. The observed water quality, such as the temperature obtained at
the time of the study, was 30-310C, pH value was 7.7-7.8, brightness ranged from 0.5—
0.68 meters. Three species of Caulerpa sp. were found in Teluk Sepang Beach,
Bengkulu City with each relative density value, namely Caulerpa taxifolia (46.6 ind /
m?2), Caulerpa racemosa (52.1 ind / m2) and Caulerpa lentillifera (1.2 ind / m2)).

Key words : Caulerpa sp., Water Quality

PENDAHULUAN talus. Rumput laut kaya akan serat,
Rumput laut adalah sumber daya vitamin, dan mineral serta merupakan
hayati yang telah  dimanfaatkan sumber antioksidan alami yang mudah
masyarakat Indonesia sebagai mata didapat dan tersedia dalam jumlah
pencaharian. Rumput laut merupakan cukup melimpah di alam (Ridhowati
tumbuhan  tingkat rendah  yang dan Asnani, 2016).
perawakannya relatif sulit dibedakan Salah satu jenis rumput laut yang
antar akar, batang dan daunnya. potensial adalah Anggur Laut (Caulerpa
Keseluruhan tubuhnya disebut dengan sp.). Anggur Laut merupakan jenis alga
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hijau yang belum banyak dimanfaatkan
dan termasuk dalam Feather Seaweed.
Feather Seaweed dilaporkan sebagai
makroalga yang dapat dimakan,
mempunyai zat bioaktif seperti anti
bakteri, anti jamur, anti tumor dan bisa
digunakan untuk terapi tekanan darah
tinggi dan gondok (Yangthong, 2009).
Anggur Laut di Indonesia dikenal
dengan sebutan Latoh (Jawa), Bulung
Boni (Bali), Lawi-Lawi (Sulawesi),
sedangkan di Jepang disebut umi budo.
Caulerpa sp. memiliki bentuk dan
rasanya menyerupai telur ikan caviar,
sehingga dikenal sebagai “green
caviar”. Selain itu, makroalga ini juga
disebut Anggur Laut karena bentuknya
menyerupai anggur.

Anggur Laut merupakan jenis
makroalga yang mampu tumbuh di
seluruh  paparan terumbu karang,
disamping itu, faktor lingkungan seperti

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juli-Agustus 2020 di Pantai Teluk
Sepang, Kota Bengkulu. Identifikasi

suhu, pH (derajat keasaman), salinitas,
dan kecerahan mempengaruhi
keberadaan Caulerpa sp. (Kadi, 2000).
Anggur Laut memiliki sebaran yang
sangat luas di perairan laut. Anggur
Laut mampu hidup pada lokasi-lokasi di
perairan laut yang selalu tergenang air
maupun  lokasi yang mengalami
kekeringan pada saat surut dan
tergenang atau terkena air pada saat
pasang.

Melihat pentingnya manfaat
Anggur Laut serta kurangnya informasi
mengenai penelitian terkait identifikasi
jenis Anggur Laut di Pantai Teluk Kota
Bengkulu, sehingga penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai
identifikasi ~ jenis = Anggur  Laut.
Diharapkan dengan adanya penelitian
ini dapat memberikan informasi dan
data mengenai jenis Anggur Laut di
Pantai Teluk Sepang Kota Bengkulu.

jenis  Anggur Laut dilakukan di
Laboratorium Perikanan Universitas
Bengkulu. Peta lokasi penelitian bisa
dilihat pada Gambar 1.
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Alat-alat yang digunakan
diantaranya adalah : kamera, Alat Tulis,
Wadah sampel, Buku Identifikasi
rumput laut, thermometer,
Refraktometer, pH meter, GPS, Secchi

Metode Pengumpulan Data

Metode  pengumpulan  data
menggunakan metode survei. Data yang
dikumpulkan pada penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Data
primer meliputi data kualitas perairan
yang didapat secara langsung di lokasi
penelitian maupun yang didapat dari
pengukuran di laboratorium, sedangkan
data  sekunder  merupakan  data
pendukung yang diperoleh dari literatur
pendukung seperti buku identifikasi.

Parameter Penelitian

Pada lokasi pengambilan sampel
Anggur Laut dilakukan pengukuran
parameter perairan yang meliputi: suhu,
salinitas, pH (derajat keasaman), dan
kecerahan. = Pengukuran  parameter
dilakukan secara langsung pada tiap
stasiun yang telah ditentukan dengan
tiga kali pengulangan pengukuran pada
masing-masing stasiun.

Metode penentuan lokasi
sampling pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode survey
dengan cara mengambil semua jenis
Anggur Laut yang ditemukan di setiap
stasiun. Lokasi pengambilan sampel
ditetapkan sebanyak tiga stasiun, yaitu
Stasiun I, Stasiun II dan Stasiun III.
Dalam 1 stasiun terdapat 3 transek
kuadrat. Stasiun yang telah ditentukan
akan diukur dengan transek kuadrat
berukuran 1x1 meter (Ruswahyuni dan
Widyorini, 2014). Selanjutnya
memasang line transek dengan panjang
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disk, Penggaris, Roll meter, Transek
kuadrat dan Bahan yang digunakan
adalah Sampel Anggur Laut (Caulerpa

sp.).

75 meter dari garis pantai menuju ke
arah laut. Meletakkan transek kuadrat
berukuran 1x1 meter yang didalamnya
dibagi kedalam 16 kotak kecil dengan
ukuran masing-masing 25 cm untuk
memudahkan dalam perhitungan
kerapatan Anggur Laut.

Analisis Data
Parameter Kualitas Perairan

Analisis  parameter  kualitas
perairan menggunakan data deskriptif
dan diolah dalam bentuk tabel untuk
mengetahui nilai kualitas perairan.

Identifikasi Jenis Anggur Laut
Anggur laut yang sudah diambil
sampelnya kemudian diamati untuk
mengetahui bentuk talus. Identifikasi
Anggur Laut dilakukan di Laboratorium

Perikanan, Universitas Bengkulu
dengan melihat ciri dari bentuk
morfologi dengan menggunakan buku
identifikasi rumput laut dari
Setyobudiandi, 1. dkk. (2009).
Kerapatan Relatif Anggur Laut
Perhitungan kerapatan relatif

yaitu dengan mencatat semua jenis
Anggur Laut dan masing-masing dalam
bentuk individu dan menghitung
kerapatan relatif setiap jenis dalam satu
komunitas. Perhitungan menggunakan
rumus Odum (1993) dalam Ruswahyuni
(2014), yaitu kerapatan relatif (KR)
jenis  Anggur Laut: Metode ini
dilakukan dengan cara mencatat seluruh
jenis Anggur Laut dan menghitung
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kerapatan relatif dengan rumus sebagai

berikut: Keterangan :
KR= Kerapatan relatif

Jumlah individu jenis A

KR = —— ——x 100%
Jumlah individu seluruh jenis
Sepang, Kota Bengkulu. Penelitian ini
difokuskan pada satu wilayah yang
HASIL terdiri dari tiga titik sampling yang
Gambaran Umum Lokasi Penelitian terletak di pantai Teluk Sepang.
Lokasi penelitian terletak di Wilayah lokasi penelitian bisa dilihat
Pantai Teluk Sepang, Kecamatan pada Gambar 2.
Kampung Melayu, Kelurahan Teluk
e
Analisis Parameter Kualitas Perairan salinitas, pH (derajat keasaman), dan
Pengukuran parameter kualitas kecerahan. Hasil pengukuran parameter
perairan yang berpengaruh terhadap kualitas perairan dapat dilihat pada
pertumbuhan Anggur Laut yaitu suhu, Tabel 2.
Tabel 2. Parameter kualitas air di Pantai Teluk Sepang
Parameter kualitas Air Pengukuran kualitas air Baku mutu
Suhu (°C) 30-32 24°-36°C (Sulistidjo, 1986)
Salinitas (ppt) 32 28-33%0 ppt (Anggadiredja,
dkk., 2006)
pH 7,7-7,8 7,3-8,2 (Susanto dkk., 2001)
Kecerahan (%) 100
temperatur 33°C (Ismail dan Pratiwi,
Suhu yang sesuai untuk Anggur 2002). Temperatur lingkungan berperan
Laut yaitu dengan suhu antara 20-30°C, penting dalam proses fotosintesis,
namun masih ditemukan tumbuh pada dimana semakin tlnggl intensitas
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matahari dan semakin optimum kondisi
temperatur, maka akan semakin
sistematik hasil fotosintesisnya (Lee,
1999). Adapun suhu yang diperoleh
pada saat penelitian yaitu 30-31°C. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sulistidjo
(1986) yang menyatakan Anggur Laut
dapat tumbuh pada suhu antara 24°-
36°C.

Salinitas merupakan salah satu
parameter kualitas air yang memegang
peranan penting dalam memacu laju
pertumbuhan biota yang dipelihara
(Sulistijo,  1986).  Salinitas  yang
diperoleh selama penelitian berkisar 30-
32 ppt. Nilai salinitas ini sebenarnya
cukup tinggi, akan tetapi di sisi lain
salinitas tinggi dapat memacu nilai
klorofil. Ini sesuai dengan pendapat Hui
dkk., (2014), yang menyatakan salinitas
tinggi dapat berpengaruh terhadap
fotosintesis makroalga, alga akan
menonaktifkan pusat reaksi fotosistem
dan menghambat transfer elektron. Hal
ini sesuai dengan pendapat
Anggadiredja, dkk., (2006) yang
menyatakan Anggur Laut dapat tumbuh
dengan optimal pada salinitas antara 28-
33%o ppt.

Nilai pH dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain aktifitas
biologi seperti fotosintesis dan respirasi
organisme, temperatur, dan keberadaan
ion-ion dalam perairan tersebut (Pescod,
1973). Adapun nilai pH yang diperoleh
pada saat penelitian yaitu 7,7-7,8. Hal
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ini sesuai dengan pendapat Susanto
(2001) yang menyatakan Anggur Laut
dapat tumbuh dengan optimal pada pH
7,3-8,2.

Berdasarkan hasil pengukuran
dapat diketahui bahwa kecerahan yang
diperoleh selama penelitian yaitu
berkisar antara 0,5-0,68 meter dan
mencapai nilai optimum yaitu 100%
dikarenakan kondisi perairan mencapai
surut terendah dan sangat
memungkinkan sinar matahari untuk
dapat masuk hingga kedalam dasar
perairan. Hal ini diperkuat oleh Sunarto
(2009), yang menyatakan bahwa
kecerahan pada kisaran sebesar 0,5
meter cukup mendukung  untuk
pertumbuhan optimal Anggur Laut.

Identifikasi Spesies Anggur Laut

Hasil identifikasi spesies Anggur
Laut di Pantai Teluk Sepang ditemukan
3 spesies Anggur Laut, yaitu Caulerpa
taxifolia, Caulerpa racemosa, dan
Caulerpa lentillifera.

Caulerpa taxifolia di perairan
Pantai Teluk Sepang (Gambar 3)
ditemukan di daerah intertidal dan
melekat pada substrat terumbu karang

yang tergenang air laut. Menurut
Industry  and  Investment  NSW
Government (2009) dalam Amanah

dkk., (2014), Caulerpa taxifolia dapat
ditemukan pada sebagian substrat
termasuk batu, pasir, dan lumpur.
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Gambar 3. Caulerpa taxifolia (Dokumentasi Pribadi)

Caulerpa taxifolia yang
ditemukan di Pantai Teluk Sepang
memiliki cir1 talus pipih memanjang
seperti bulu-bulu mirip dengan daun
pakis yang tumbuh mendatar dan
tumbuh bercabang, berwarna hijau tua
dan  tumbuh tegak  (asimilator),
ukurannya bervariasi dari tinggi 10-20
cm dan lebar 7-10 cm. Diameter daun 6-
8 mm dan panjang tangkai 3-15 cm di
dangkal, sedangkan panjang tangkai

mampu mencapai 20-60 cm di perairan

Caulerpa racemosa yang
ditemukan di Pantai Teluk Sepang
memiliki ciri talus berwarna hijau

seperti tanaman rumput, terdiri dari
banyak cabang tegak yang tingginya
sekitar 2,5-6 cm. Batangnya berukuran
antara 16-22 cm. Tumbuhan ini
memiliki bulatan-bulatan seperti anggur

200

yang lebih dalam. Stolon terdapat
rhizoid berukuran 1-3 cm, sedangkan
pada assimilator terdapat daun yang
mirip dengan bulu ayam atau daun pakis
berwarna hijau tua berukuran 0,3-0,5
cm.

Spesies Caulerpa racemosa di
Pantai Teluk Sepang (Gambar 4) hidup
menancap atau menempel di substrat
dasar perairan laut seperti karang mati,
fragmen karang, pasir, dan lumpur.

. ' :
Gambar 4. Caulerpa racemosa (Dokumentasi Pribadi)

pada puncak cabang, panjang setiap
puncak cabang sekitar 2,5-10 cm.
Berdasarkan beberapa penelitian yang
telah dilakukan, Caulerpa racemosa
menghasilkan metabolit sekunder yang

berfungsi sebagai antioksidan
(Ridhowati dan Asnani, 2016). Chew
dkk.,  (2008) menyatakan bahwa
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Caulerpa racemosa mampu menangkal
radikal bebas karena jenis alga tersebut
mengandung asam folat, tiamin, dan
asam askorbat. Santoso dkk., (2002)
menyatakan bahwa Caulerpa racemosa
yang berasal dari Indonesia
mengandung insoluble dietary fiber
(IDF atau serat makanan tak larut air)
yang sangat tinggi, bahkan lebih tinggi
daripada rumput laut yang berasal dari
Jepang. Menurut Astawan (2004), serat
makanan tidak larut umumnya terdiri

dari selulosa dan hemiselulosa yang
berperan penting dalam mencegah

kanker usus Dbesar, sembelit dan
ambeien.

Caulerpa  lentillifera  yang
ditemukan di Pantai Teluk Sepang

(Gambar 5) umumnya tumbuh pada
daerah terumbuh karang, menempel
pada substrat karang atau pasir pada
kedalaman lebih dari 50 meter dan
terkadang juga dapat ditemukan di
perairan dangkal.

Gambar 5. Cau?e?paﬁillifem '(Di()lzu?netﬁsi Pribadi)

Caulerpa lentillifera  adalah
salah satu spesies dari golongan alga
hijau yang pada umumnya memiliki
talus yang menyerupai buah anggur,
berwarna hijau cerah, sedikit mengkilap,
dan berstektur lembut. Tekstur Caulerpa
lentillifera yang kenyal, berair, dan
renyah membuat Anggur Laut ini dapat
dimakan dan rasanya asin seperti air
laut. Caulerpa lentillifera di Indonesia

Analisis Kerapatan Relatif Anggur
Laut
Tabel 3. Analisis Kerapatan relatif Caulerpa sp.

dimanfaatkan sebagai bahan makanan.
Caulerpa lentillifera mayoritas
ditemukan di Indonesia, Filipina,
Thailand, Vietnam, Jepang, dan Papua
Nugini. Selain itu juga terdistribusi di
sepanjang Pantai Timur Afrika (Afrika
Selatan, Mozambik, Madagascar,
Tanzania, Kenya, Mauritius, Somalia)
(Seaweed Industry Association, 2014).

Analisis kerapatan relatif
Anggur Laut di Pantai Teluk Sepang
bisa dilihat pada Tabel 3.

No. Spesies Stasiun  Stasiun  Stasiun Jumlah Kerapatan
I 11 11 Individu ind/m?
Caulerpa taxifolia 42 38 72 152 46, 6
2. Caulerpa racemosa 55 47 68 170 52,1
3. Caulerpa lentillifera - 4 - 4 1,2
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Total

326

Jumlah individu Caulerpa sp.
yang ditemukan pada masing-masing
stasiun  yaitu, stasiun I sebanyak 97
individu, stasiun II yaitu 89 individu,
dan stasiun III yaitu sebanyak 140
individu. Spesies Caulerpa racemosa
memiliki kerapatan relatif jenis paling
tinggi yaitu dengan 52,1 ind/m?, hal ini
dikarenakan spesies ini tumbuh pada
substrat pasir dan pecahan karang mati
yang mendominasi pada setiap stasiun
yang ada pada lokasi penelitian di
perairan pantai Teluk Sepang. Hal ini
sesuai dengan pendapat Mubarak dan
Wahyuni (1961), yang menyatakan
bahwa jenis-jenis substrat yang dapat
ditumbuhi oleh Caulerpa sp. adalah
pasir dan pecahan karang mati.

Spesies  Caulerpa  taxifolia
memiliki kerapatan relatif yaitu 46,6
ind/m?, dan kerapatan relatif jenis
terendah ada pada jenis Caulerpa
lentillifera yaitu dengan 1,2 ind/m?.
Pada lokasi penelitian, genus Caulerpa
sp. banyak ditemukan pada perairan
yang memiliki rataan terumbu karang
yang habitatnya pada substrat mati,
pasir, dan pecahan karang mati.
Kebanyakan spesies ini tidak tahan pada
kondisi kering, oleh sebab itu Caulerpa
sp. tumbuh pada surut terendah yang
masth tergenang air. Pada umumnya,

makroalga  Caulerpa sp. tumbuh
bergerombol.
Nontji ~ (1993)  menyatakan

bahwa sedikitnya Caulerpa sp. yang
terdapat pada perairan dengan dasar
pasir atau berlumpur, disebabkan karena
terbatasnya benda keras yang cukup

kokoh untuk tempat melekatnya.
Susunan kimia dari substrat tidak
mempengaruhi kehidupan alga laut,
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hanya sebagai tempat melekatnya alga
laut, pada dasar perairan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan 3 spesies dan kerapatan
relatif Anggur Laut (Caulerpa sp.) di
Pantai Teluk Sepang Kota Bengkulu
yaitu Caulerpa taxifolia (46,6 ind/m?),
Caulerpa racemosa (52,1 ind/m?) dan
Caulerpa lentillifera (1,2 ind/m?).
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